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Contamination of Feeder Filter Shells Perna viridis Linnaeus, 1758 (Bivalvia: Mytilidae) by 
Organophosphate Pesticides in Brebes Marine Waters, Central Java, Indonesia 
 
In the last five years, organophosphate pesticides has been introduced in red onions fields in Brebes. 
This will broadly impact to the ecosystem, including the filter feeder marine organisms such as green 
mussel P. viridis. This article presents the occurrence level of organophosphate pesticides residues in 
marine waters and green mussel which has collected on Brebes marine areas. Some selected 
organophosphate pesticides compounds (Chlorpyrifos, Profenofos, Diazinon, Fenitrothion, Malation 
and Methidathion) of contaminant have been determined. The samples were then analyzed by 
using gas chromatography and followed by using the method of Standard Method Examination. The 
results showed that average of six residues (Chlorpyrifos, Profenofos, Diazinon, Fenitrothion, and 
Malation) in marine water were undetected (bd) (<0.0004 ppm). The merely concentration of PPOs 
detected was Chlorpyrifos 0.31 µg/L detected in green mussel. The concentration of 
organophosphate pesticides in these areas might contribute by the usage of organophosphate 
pesticide from red onion fields 
 





Dalam lima tahun terakhir, pestisida organofosfat mulai diperkenalkan di ladang bawang merah di 
Brebes. Hal ini secara luas akan berdampak pada ekosistem, termasuk organisme laut filter feeder 
seperti kerang hijau P. viridis. Artikel ini menyajikan tingkat residu pestisida organofosfat di perairan 
laut dan kerang hijau yang terkumpul di wilayah perairan Brebes. Beberapa senyawa pestisida 
organofosfat terpilih (Klorpirifos, Profenofos, Diazinon, Fenitrothion dan Malation) untuk dianalisa. 
Sampel kemudian dianalisis dengan menggunakan kromatografi gas dan dilanjutkan dengan 
metode Pemeriksaan Metode Standar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata enam residu 
(Klorpirifos, Profenofos, Diazinon, Fenitrothion, dan Malation) di perairan laut tidak terdeteksi (bd) 
(<0,0004 ppm). Konsentrasi OPP yang terdeteksi hanya Klorpirifos 0,31 µg/L yang terdeteksi pada 
kerang hijau. Konsentrasi pestisida organofosfat di daerah tersebut kemungkinan besar disebabkan 
oleh penggunaan pestisida organofosfat dari ladang bawang merah. 
 
Kata Kunci: Perna viridis, Kontaminasi, Pestisida Organofosfat, Klorpirifos 
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Perairan pantai Brebes kaya akan hasil 
laut seperti ikan, bivalvia, moluska dan 
krustasea. Di sisi lain pesisir Brebes telah 
dimanfaatkan untuk budidaya bawang 
merah secara massif, persawahan serta 
tambak ikan dan udang (Suryono et al, 2019). 
Limbah hasil pertanian dan perikanan akan 
dibuang melalui sungai dan akhirnya mengalir 
ke laut dan terakumulasi di organisme laut. 
Pestisida organofosfat (OPP) adalah 
kelompok bahan kimia yang sangat beracun 
dan banyak digunakan di bidang pertanian 
termasuk sawah dan bawang merah (Suryono 
et al, 2019). Pestisida jenis ini sangat efektif 
untuk mengendalikan berbagai jenis 
serangga (Zhang et al, 2016). Namun, 
penggunaan pestisida ini menimbulkan 
banyak masalah di seluruh dunia karena efek 
kontaminasi di lingkungan laut yang terbawa 
oleh sungai yang mengalir ke sistem lautan 
(Xing et al, 2015). Permasalahan ini 
merupakan alasan utama mengapa residu 
OPP ditemukan pada produk hewan dan ikan 
yang ditangkap di laut (Fu, et al, 2004). Selain 
itu, pestisida tersebut telah mencemari 
ekosistem secara keseluruhan karena zat 
beracunnya (Tang, et al, 2015). Residu OPP 
dinilai telah mencapai lingkungan daerah 
aliran sungai dan laut di Brebes. Sejak 
budidaya padi dan bawang merah dilakukan 
secara masif, kontaminasi menjadi lebih 
meningkat. Selama dekade terakhir, OPP 
menjadi lebih populer dibandingkan dengan 
pestisida organoklorin. Pestisida organoklorin 
bersifat persisten dibandingkan organofosfat 
dan merusak lingkungan (Zhen et al, 2016 & Yu 
et al, 2916). Pestisida organofosfat (OPP) lebih 
cepat rusak, memiliki dampak yang lebih 
ringan, dan lebih aman serta tidak terlalu 
beracun dibandingkan organoklorin. Pestisida 
organofosfat merupakan pestisida paling 
populer dan penggunaannya masih terus 
berkembang karena murah, keampuhan, 
spektrum aplikasi yang luas, kemampuan 
pengendalian multi-hama dan kurang 
bertahan lama di alam (Dujaković et al, 2010; 
Li et al, 2010; Sapbamrer & Hongsibsong, 2014). 
Penggunaan OPP secara luas diduga sebagai 
risiko bagi kesehatan manusia (Badrane et al, 
2014). Pada dasarnya residu OPP pada 
lingkungan perairan seperti air tawar dan 
perairan laut akan memberikan pengaruh 
yang serius terhadap lingkungan dan 
organisme seperti bivalvia. Beberapa pestisida 
organofosfat seperti Klorpirifos, Fenitrotion dan 
Profenofos telah mencemari bivalvia 
(Anadara inaequivalvis, P. viridis dan Atrina 
pectinata) di Surabaya dan Semarang 
(Suryono et al., 2019). 
 
P. viridis adalah kerang yang bersifat 
filter feeder yang banyak ditemukan di laut 
Jawa. Spesies yang bersifat invasive ini 
dilaporkan ditemukan di wilayah pesisir 
Brebes. Saat ini P. viridis dikonsumsi sebagai 
sumber makanan dan budidaya secara luas. 
Berdasarkan fakta di atas penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kontaminasi 
residu pestisida organofosfat pada P. viridis di 
perairan laut Brebes 
 
MATERI DAN METODE 
 
Pengumpulan sampel: Pengambilan 
sampel dilakukan di perairan pesisir Brebes 
(Gambar 1). Sampel air dan kerang hijau P. 
viridis dikumpulkan dalam botol dan kantong 
plastik polietilen dari wilayah perairan pesisir 
Brebes. Kantong plastik diberi label dan 
ditutup rapat. Semua sampel dibawa ke 
laboratorium untuk dianalisis pestisida 
organofosfat. 
 
Ekstraksi Organofosfat: Metode ekstraksi 
jaringan kerang maupun air laut dilakukan 
dengan protokol untuk penentuan pestisida 
organofosfat yang diterbitkan oleh DFG 
(1982). Kerang dikupas dan dikeringkan. 
Jaringan yang dikumpulkan (seluruh kerang 
atau dan organ) dan dihancurkan dengan 
penambahan natrium sulfat (sebanyak 6 kali 
berat kerang dan kemudian di homogenisasi 
dengan mortar sampai homogen. 
Homogenate diekstraksi tiga kali selama 10 
menit dengan 50-ml petroleum benzene. 
Ekstrak petroleum benzene diuapkan dalam 
vakum hingga kering. Langkah lebih lanjut 
mengacu pada (Dauberschmidt et al, 1996). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisa pestisida organofosfat yang 
terdapat dalam P viridis dan air laut yang 
diambil dari perairan Brebes hanya ditemukan 
Klorpirifos sedangkan jenis yang lain tidak 
terdeteksi karena sangat rendah dan tidak 
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terbaca oleh estándar alat (bd) (Tabel 1). 
Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan 
konsentrasi OPPs pada kerang hijau dan air 
laut di Brebes terdeteksi rendah. Jenis pestisida 
organofosfat yang terdeteksi hanya Klorpirifos 
dalam kerang hijau 0,31µ g/L sedangkan 
konsentrasi pestisida lainya baik dalam kerang 
maupun dalam air laut tidak terdeteksi (bd) 
(Tabel 1 dan Gambar 2). Hal tersebut 
membuktikan bahwa pestisida organofosfat 
jenis klorpirifos sangat mendominasi dalam 
penggunaannya dan hal tersebut sampai 
ditemukan di kerrang hijau yang didapat di 
perairan laut. Suryono et al (2019) 
menginformasikan bahwa pestisida 
organofosfat jenis klorpirifos juga ditemukan di 
kerang hijau yang diambil di perairan Demak. 
Meskipun pestisida organofosfat seperti 
klorpirifos merupakan pestisida yang tidak 
persisten di lingkungan namun dengan 
penggunaan yang terus menerus dan 
digunakan secara luas akhirnya residu 
tersebut akan ada di dalam lengkungan laut 
dan terakumulasi dalam bivalvia seperti 
kerang hijau. Apalagi selama sepuluh tahun 
terakhir pestisida organofosfat banyak 
digunakan untuk menggantikan pestisida 
organoklorin (OCP) yang sangat persisten dan 
dapat merusak lingkungan (Montuori et al 
2016; Zheng et al., 2016; Yu et al., 2016). 
Pestisida organofosfat semakin banyak 
digunakan di dunia karena berdampak ringan 
terhadap lingkungan, kurang persisten, 
murah, spektrum luas, dan tidak resisten pada 
hama (Dujaković et al., 2010; Li et al., 2010; 
Sapbamrer & Hongsibsong, 2014). Alasan 
tersebut diatas yang menyebabkan 
penggunaan OPP semakin meluas dan 
akhirnya terakumulasi di dalam organisme laut 




Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel kerrang hijau P. viridis dan air laut di perairan Brebes 
 
 
Tabel 1. Konsentrasi residu pestisida organofosfat di P viridis dan perairan laut 
 
Sampel 
Pestisida Organofosfat µg/L 
Klorpirifos Profenofos Diazinon Fenitrotion Malathion 
P viridis  0.31 ± 0.07 < bd < bd < bd < bd 
Air laut  < bd < bd < bd < bd < bd 
bd = below Detected 
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Seperti diketahui kerang hijau dikenal 
sebagai penyerap yang efisien dan 
mengakumulasi kontaminan anthropogenic 
dari lingkungannya. Dibandingkan dengan 
ikan dan vertebrata lainnya, kerang memiliki 
kapasitas biotransformasi polutan yang 
terbatas. Walaupun konsentrasi pestisida di 
lingkungan sangat terbatas, namun pestisida 
ini masih terdapat pada jaringan kerang hijau 
(Klorpirifos 0,31 µg/L). Klorpirifos juga 
ditemukan dalam jaringan kerang hijau P. 
viridis (0.22 µg/L) kerang bulu Anadara 
inaequivalvis (0.063 µg/L) yang ditangkap di 
perairan Demak (Suryono et al, 2019) 
Demikian juga Klorpirifos ditemukan di kerang 
bulu A. inaequivalvis (0.421 µg/L) dan kerang 
kapak Atrina pectinata (0.097 µg/L) yang 
ditangkap di sekitar perairan Surabaya 
(Suryono et al, 2019). Informasi tersebut dapat 
dikatan bahwa konsentrasi klorpirifos terbesar 
pada kerang filter feeder seperti karang hijau 
P. viridis dan A. pectinata yang ditangkap di 
perairan Brebes, Demak dan Surabaya. 
Konsentrasi klorpirifos yang ada pada kerang 
filter feeder yang ditangkap di perairan Brebes 
menunjukan konsentrasi yang paling tinggi 
bila dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya di Demak dan Surabaya. Namun 
akumulasi klorpirifos dalam kerang filter feeder 
lebih kecil bila dibandingkan kerang deposit 
feeder seperti kerang bulu A. inaequivalvis 
(0.421 µg/L) (Suryono et al, 2019). 
Meskipun konsentrasi klorpirifos dalam air 
laut tidak terdeteksi (bd) namun terdeteksi 
dalam jaringan kerang hijau P. viridis 0,31 µg /L. 
Hal ini diindikasikan bahwa keberadaan 
pestisida organofosfat di lingkungan dan 
organisme sangat kecil. Saat ini bivalvia 
sedang menjadi model dalam biokonsentrasi 
polutan/ bioaku-mulasi. Meskipun pestisida 
memungkinkan untuk mengontrol kuantitas 
dan kualitas produk pertanian namun pestisida 
dianggap sebagai yang paling berpengaruh 
terhadap mobilitas jangka panjang 
organisme hidup (Andreu & Picó, 2012). 
Sampai saat ini belum ada data di Indonesia 
yang menginformasikan kontaminasi pestisida 
organofosfat pada organisme laut khususnya 




Pestisida organofosfat dari Klorpirifos 
telah mencemari kerang filter feeder P. viridis 
(0,31 µg /L) di perairan laut Brebes sedangkan 
OPP lainnya seperti Diazinon, Fenitrothion, 
Malation tidak terditeksi (bd) baik dalam 
kerang maupun air laut. 
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